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ABSTRAK 

Fikri Dzaki Dhiyaulhak. 2008307004. Perbandingan Pemahaman Sunni Dan 

Syi’ah Dalam Hadis Nikah Mut’ah. Skripsi. Jurusan Ilmu Hadis. Fakultas 

Ushuluddin dan Adab. IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 2024. 

 Nikah mut ‘ah bukanlah pembahasan baru lagi namun pernikahan yang 

kekhasannya terletak pada pembatasan waktu dan upah ini selalu menjadi 

pembahasan yang selalu menuai kontroversial di setiap zaman. Konsep nikah mut 

‘ah dan praktiknya dipenuhi dengan pro dan kontra. Tidak terkecuali kalangan 

Sunni dan Syi’ah. Dua aliran besar dalam Islam ini bersilang pendapat tentang 

pernikahan mut‘ah. Penelitian ini dititikberatkan pada pemahaman Sunni-Syi’ah 

tentang hadis nikah. Mut’ah yang bersumber dari rujukan hadis. Kitab Şahih Al-

Bukhari karangan Imam al-Bukhari merupakan kitab hadis yang menempati 

urutan pertama dalam kategori kitab hadis tersahih dan menjadi rujukan utama.  

Penelitian ini pada dasarnya merupakan penelitian kepustakaan (library 

rescurch) dengan mengaplikasikan metode deskriptif-analisis. Adapun penelitian 

ini pun mencoba menganalisis literatur-literatur yang terkait dengan nikah mut‘ah, 

baik dari sumber data primer, yakni kitab Şahih al-Bukhari dan Muslim, maupun 

data sekunder yang bersumber dari kalangan Sunni-Syi’ah. Dalil al-Qur’an dan 

hadis kemudian digali untuk lebih memahami permasalahan mu’ah. Berbagai 

metode pun digunakan oleh kalangan Sunni-Syi’ah untuk memahami informasi 

hadis tentang permasalahan ini, baik menggunakan teori nasikh-mansukh, 

membaca informasi sejarah, kesaksian para sahabat maupun pendapat ulama. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa keduanya sepakat bahwa nikah 

mut’ah merupakan sesuatu yang legal di masa awal Islam berkembang, tetapi 

perbedaan itu muncul terkait dengan kesinambungan halalnya mut‘ah. Dalam hal 

ini Syi‘ah Imamiyah berpegang kepada tetapnya kehalalan nikah mut‘ah dan 

menolak pembatalannya. Kehalalan nikah mut‘ah menurut ulama Syi‘ah 

berdasarkan al-Qur`an dan Sunnah dan pembatalannya dilakukan oleh Umar bin 

Khatab tanpa dalil yang dapat dipertanggungjawabkan. Landasan hukum 

pengharaman nikah mut’ah pada kalangan mazhab Sunni adalah bahwa surah an-

Nisa ayat 24 yaitu ayat nikah mut’ah telah di nasakh oleh surah al-Mu’minun ayat 

6-7 dan beberapa hadis tentang keharaman nikah mut’ah yang dijadikan rujuakan 

oleh mazhab sunni adalah hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari 

dan Muslim dimana Nabi saw mengharamkan mut’ah pada waktu perang Khaibar 

serta hadis keharaman nikah mut’ah pada waktu penaklukkan Mekah dan Tahun 

‘Autas hingga diharamkan sampai hari kiamat. Sedangkan landasan hukum 

kehalalan nikah mut’ah pada kalangan mazhab Syi’ah adalah dalil al-Quran surah 

an-Nisa ayat 24 dan mengutamakan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh ahlulbait. 

Kata Kunci: Pemahaman hadis, Sunni, Syi’ah, Nikah Mut’ah 
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MOTTO 

 

“Sebaik-baiknya Manusia adalah yang Paling Banyak 

manfaatnya Bagi Orang Lain” 

(HR. Ahmad) 

“ Tetaplah Berbuat Baik kepada Semua Orang, 

Masalah Orang Lain Berbuat Baik Atau Tidaknya 

Kepada Kalian Itu Urusan Dia Dan Tuhannya.” 

(Kyai Muslih) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Kemenag dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق 

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

Zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

yā’ 

Tidak 

dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

 

w 

h 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan Indonesia 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di 

bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 
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` 

Y 

Indonesia 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang 

“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki 

kata aslinya. 

 حكمة

 علّـة

 كرامةالأولياء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع ل

 ذ كر

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

 

 

E. Vokal Panjang 

2. fathah + alif 

 جاهلـيّة 

2. fathah + ya’ mati  

نسى   ت ـ

2. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم

2. Dammah + wawu mati 

ditulis 

      ditulis 

          ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 
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 ditulis furūḍ فروض 

 

F. Vokal Rangkap 

2. fathah + ya’ mati 

 بـينكم 

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم 

عدّتا ُ  

 لئنشكرتـم 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 

“al” 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض

 أهل السّـنّة

Ditulis 

Ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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